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BAB V 
SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah di paparkan sebelumnya pada 
BAB IV mengenai bagaimana pembinaan akhlak yang dilakukan oleh TPQ 
Assalam Bandung mulai dari perencanaan/persiapan pembinaan, proses 
pelaksanaan pembinaan, sampai evaluasi yang dilakukan dan hasil yang didapat. 
Dapat disimpulkan bahwa dalam perencanaan dan persiapan pembinaan 
akhlak di TPQ Assalam Bandung ini memiliki misi yaitu menyiapkan generasi 
yang mencintai Al-Quran dan berakhlakul karimah, ingin menjadikan anak-anak 
yang taat akah syari’at islam. Hasil penelitian menunjukan bahwa perencanaan 
TPQ Assalam Bandung membuat secara tertulis sebelum memulai pembinaan di 
kelas sematang mungkin agar berjalan dengan baik ketika proses pembinaan 
berlangsung. Begitu pula dengan pembinaan akhlak yang di rencanakan oleh TPQ 
Assalam sampai waktu kegiatan Tes dari hasil pembinaan yang dilakukan.  
Untuk pelaksanaan dari pembinaan akhlak di TPQ Assalam, pembinaan 
dilakukan setiap hari senin sampai jum’at, dan waktunya dari mulai jam 08:00 s/d 
11:00 untuk kelas pagi, dan untuk kelas siang dari mulai jam 13:00 s/d 16:00. 
Pembinaan dilakukan secara tatap muka langsung di dalam kelas. Pada setiap 
pembinaan yang dilakukan oleh TPQ Assalam, selalu memberikan tugas kepada 
anak-anak seperti hafalan juz’amma. Kemuda anak di tutut unutuk mendengarkan 
kisah Nabi dan Sahabat. Adapun tahap pelaksanaan dari pembinaan akhlak di 
TPQ dilakukan secara runtut dan teratur, mulai dari membaca do’a sebelum 
belajar, kemudian membaca sholawat, membaca juz’amma sesuai dengan kelas 
nya masing-masing. Kemudian pembinan membuka dengan membacakan kisah 
Nabi dan Sahabat sebagai salah satu contoh pembinaan akhlak terhadap anak. 
Selanjutnya memberikan pelajaran membaca Al-Quran dan membina secara 
perorangan denga metode talaqqi.  
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Sedangkan untuk evaluasi dan tes dilaksanakan pada hari sabtu dari mulai jam 
08:00 s/d selesai. Metode tes yang digunakan ialah tes lisan dimana Pembina 
memberikan pertanyaan langsung kepada anak. Untuk menilai sejauh mana anak 
bisa diketahui mencapai target, Pembina membuat istrumen tes berupa butiran 
soal dan jawaban sesuai dengan jilid tingkatan anak. Untuk hasil  dari pengetesan 
secara lisan dan praktik, anak sudah mampu menyebutkan materi yang telah di 
ajarkan selama pembinaan dan mempraktikan sendiri dengan baik.  
B. Rekomendasi 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka penulis ingin 
meyampaikan beberapa rekomendasi, yaitu sebagai berikut: 
1. Bagi para orang tua 
Pendidikan akhlak itu penting apalagi yang paling utama 
mendidika akhlak adalah keluarga itu sendiri. Bagi para orang tua yang 
merasa tidak sanggup dan memiliki kesibukan yang padat. Maka alangkah 
baiknya anak agar terdidik dengan baik akhlaknya ialah mendaftarkan 
anaknya kepada lembaga pendidikan non formal seperti TPQ Assalam 
Bandung. Pembinaan akhlak di TPQ Assalam Bandung bertujuan 
membentuk anak generasi yang fasih Al-Qur’an dan memiliki akhlakul 
karimah. Pembinaan akhlak di TPQ Assalam Bandung ini sebagai saraa 
agi para orang tua yang ingin anak-anaknya di bina dan di arahkan 
sehingga memiliki akhlak yang baik. Sebagai contoh anak-anak TPQ 
Assalam Bandung sudah mampu menghafal juz’amman.  
2. Prodi IPAI 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan gambaran terhadap mahasiswa 
IPAI mengenai bagaimana pentingnya pendidikan dn pembinaan akhlak 
sejak usia dini, terkhusus pendidikan akhlak dalam keluarga. Mulai dari 
menentukan tujuan, perencanaan, proses sampai hasil yang akan di dapat.  
3. Peneliti selanjutnya 
a. Dianjurkan untuk meneliti model pembinaan akhlak pada lembaga-
lembaga yang lain bukan hanya TPQ saja, akan tetapi lembaga seperti 
pesantren dan sekolah lain yang mempunyai berbagai prestasi dari 
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pembinaan akhlak yang dilakukan dengan lebih kepada pendekatan 
metode pembinaan yang lebih pariatif 
b. Menemukan referensi lain tentang pentingnya pembinaan akhlak sejak  
anak usia dini khususnya dalam keluarga dan lembaga pendidikan.  
